6.1.

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian di SMP Tri

Guna Bhakti Surabaya yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

6.1.1

6.1.2

6.1.3

6.2

Pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di SMP Tri Guna
Bhakti Surabaya, adalah sebanyak 44% berpengetahuan
cukup, 39% berpengetahuan kurang dan 17%

berpengetahuan baik.

Perilaku seks bebas remaja di SMP Tri Guna Bhakti
Surabaya, adalah 71% remaja termasuk dalam perilaku
tidak beresiko dan sebanyak 29% remaja termasuk dalam

perilaku beresiko

Ada hubungan antara pengetahuan tentang HIV/AIDS
dengan perilaku seks bebas pada remaja di SMP Tri Guna
Bhakti Surabaya, dengan hubungan yang signifikan yaitu
p = 0,000.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

peneliti memberi saran:
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6.2.1  Bagi SMP Tri Guna Bhakti Surabaya

Perlu diadakan program seminar atau ceramah dari
petugas kesehatan dan pakar seksualitas serta pengadaan post test
di akhir seminar, mengenai perilaku seks bebas dan HIV/AIDS
untuk mengetahui apakah para siswa paham dengan materi yang

telah diajarkan atau sebaliknya.

Diharapkan pihak sekolah mengadakan pertemuan dengan
para orang tua dalam memberikan pemahaman tentang HIV/AIDS
dan perilaku seks bebas, agar para orang tua dapat mengontrol dan
membantu mengarahkan anak-anak mereka dalam masalah seks,
sehingga para remaja tidak terpengaruh atau terjerumus ke dalam
hal-hal negatif yang terkait dengan perilaku seks bebas dan
akibatnya yaitu HIV/AIDS.

6.2.2  Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti
peran orang tua yang telah diberikan seminar tentang HIV/AIDS
terhadap peningkatan pengetahuan remaja serta meneliti seberapa
besar keefektifan pelaksanaan seminar tentang sex education
dengan pemahaman dan perilaku remaja dalam kaitannya dengan

seksualitas.
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6.2.3  Bagi Perawat

Perlu adanya partisipasi dalam permberian seminar
tentang sex education di sekolah-sekolah, atau pemberian
penyuluhan baik dalam bentuk leaflet atau buku-buku tentang
HIV/AIDS dan perilaku seks bebas, guna menambah wawasan dari
para remaja, sehingga para remaja dapat menghindari hal-hal yang

berkaitan dengan perilaku seks bebas.
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